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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media sosial Facebook sebagai media
informasi bagi pemilih pemula dalam Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Bengkulu
Tengah tahun 2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus melalui teknik wawancara mendalam dan observasi terhadap aktivitas media
sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Facebook berperan penting dalam
membentuk agenda publik, agenda media, dan agenda kebijakan. Isu utama yang menjadi
perhatian pemilih pemula meliputi lapangan kerja, perbaikan infrastruktur, akses
pendidikan, dan ketersediaan internet. Facebook juga menjadi sarana efektif dalam
menyampaikan visi dan misi kandidat dengan pendekatan yang menarik dan mudah
dipahami oleh generasi muda. Simpulannya, Facebook memiliki peran strategis dalam
membentuk persepsi, meningkatkan keterlibatan politik, serta memengaruhi keputusan
pemilih pemula dalam Pilkada.

Kata Kunci: Agenda Setting, Facebook, Media Sosial, Pemilih Pemula, Pilkada.

ABSTRACT

This study aims to analyze the role of Facebook as an information medium for first-time
voters in the 2024 Bengkulu Tengah regional election. This research uses a qualitative
approach with a case study method through in-depth interviews and observation of social
media activities. The results show that Facebook plays an important role in shaping
public, media, and policy agendas. The main issues highlighted include employment,
infrastructure, education, and internet access. Facebook also serves as an effective
platform for delivering candidates’ visions and missions in an engaging and accessible
manner for young voters. In conclusion, Facebook has a strategic role in shaping
perceptions, increasing political engagement, and influencing the decisions of first-time
voters in regional elections.

Keywords: Agenda Setting, Facebook, New Voters, Regional Elections, Social Media.

PENDAHULUAN

Perkembangan media sosial telah mengubah pola komunikasi politik dari yang
sebelumnya didominasi media massa konvensional menjadi komunikasi yang lebih
interaktif, personal, dan partisipatif. Media sosial tidak lagi hanya berfungsi sebagai
sarana penyebaran informasi, tetapi juga menjadi ruang diskusi publik yang
memungkinkan masyarakat berinteraksi secara langsung dengan aktor politik. Dalam
konteks pemilu dan pemilihan kepala daerah di Indonesia, media sosial menjadi salah
satu sumber informasi politik utama bagi generasi muda, khususnya pemilih pemula yang
memiliki tingkat keterikatan tinggi terhadap teknologi digital (Wumbu et al., 2025;
Sitompul et al., 2024).
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Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku politik pemilih pemula. Penelitian Nisa et al. (2023)
menemukan bahwa penggunaan media sosial mampu meningkatkan minat dan partisipasi
politik pemilih pemula menjelang Pemilu 2024 melalui penyebaran informasi yang cepat
dan mudah diakses. Namun, penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada peningkatan
partisipasi politik dan belum mengkaji bagaimana media sosial membentuk isu-isu yang
dianggap penting oleh pemilih pemula dalam menentukan pilihan politiknya.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Wumbu et al. (2025) menjelaskan bahwa media
sosial berperan dalam meningkatkan partisipasi politik masyarakat melalui penyebaran
informasi politik yang lebih luas dan interaktif. Sementara itu, Sitompul et al. (2024)
menemukan bahwa media sosial memiliki pengaruh terhadap perilaku politik pemilih
pemula karena mampu membentuk persepsi, preferensi, dan kecenderungan memilih.
Meskipun demikian, kedua penelitian tersebut lebih berfokus pada hubungan antara
penggunaan media sosial dan partisipasi politik, sehingga belum secara spesifik mengkaji
proses pembentukan agenda publik, agenda media, dan agenda kebijakan dalam konteks
pemilihan kepala daerah.

Selain itu, penelitian Andriyendi et al. (2023) menunjukkan bahwa media sosial
berpengaruh terhadap partisipasi politik pemilih pemula pada Pilkada. Akan tetapi,
penelitian tersebut belum secara khusus menganalisis penggunaan Facebook sebagai
media informasi politik yang membentuk persepsi pemilih pemula melalui mekanisme
agenda setting. Padahal, Facebook masih menjadi salah satu platform media sosial yang
banyak digunakan masyarakat Indonesia untuk memperoleh informasi politik dan
berinteraksi dengan berbagai isu publik.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu tersebut, masih terdapat kesenjangan
penelitian (research gap). Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada pengaruh
media sosial terhadap partisipasi politik dan perilaku memilih pemilih pemula secara
umum, sedangkan kajian yang secara khusus menganalisis peran Facebook sebagai media
informasi politik dalam membentuk agenda publik, agenda media, dan agenda kebijakan
pada pemilih pemula dalam konteks Pilkada tingkat daerah masih relatif terbatas. Selain
itu, belum ditemukan penelitian yang secara spesifik mengkaji fenomena tersebut pada
Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Bengkulu Tengah Tahun 2024.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) pada beberapa aspek.
Pertama, penelitian ini secara khusus mengkaji Facebook sebagai media informasi politik
bagi pemilih pemula pada Pilkada Kabupaten Bengkulu Tengah Tahun 2024. Kedua,
penelitian ini menggunakan perspektif Teori Agenda Setting untuk menjelaskan
bagaimana informasi yang beredar di Facebook mampu membentuk agenda publik,
agenda media, dan agenda kebijakan. Ketiga, penelitian ini memberikan gambaran
empiris mengenai perilaku konsumsi informasi politik pemilih pemula pada konteks lokal
yang masih relatif jarang dikaji dalam literatur komunikasi politik di Indonesia. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi
pengembangan kajian komunikasi politik digital serta kontribusi praktis bagi
penyelenggara pemilu, pemerintah daerah, dan aktor politik dalam memanfaatkan media
sosial sebagai sarana pendidikan politik yang efektif bagi pemilih pemula.

24



2026. JOPPAS: Journal of Public Policy and Administration Silampari 7 (2): 23-28

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
mengkaji peran media sosial Facebook sebagai media informasi bagi pemilih pemula
pada Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Bengkulu Tengah Tahun 2024.

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Tengah Padang, Kecamatan Talang Empat,
Kabupaten Bengkulu Tengah. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriteria pemilih pemula yang telah memiliki hak pilih, aktif
menggunakan Facebook, dan mengikuti informasi terkait Pilkada 2024. Informan yang
terlibat dalam penelitian ini berjumlah lima orang.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara mendalam terhadap informan, sedangkan data sekunder diperoleh
dari dokumentasi, literatur ilmiah, serta konten Facebook yang berkaitan dengan Pilkada
Kabupaten Bengkulu Tengah Tahun 2024.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: (1) observasi terhadap
aktivitas dan konten politik pada Facebook, (2) wawancara mendalam dengan pemilih
pemula, dan (3) dokumentasi terhadap unggahan, komentar, serta informasi yang relevan
dengan penelitian.

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperiksa menggunakan teknik
triangulasi sumber dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
untuk memperoleh data yang valid dan konsisten.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Tengah Padang, Kecamatan
Talang Empat, Kabupaten Bengkulu Tengah, diperoleh temuan bahwa media sosial
Facebook memiliki peran yang signifikan sebagai sumber informasi politik bagi pemilih
pemula pada Pemilihan Kepala Daerah Tahun 2024. Data diperoleh melalui wawancara
mendalam terhadap lima informan yang merupakan pemilih pemula aktif pengguna
Facebook. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Facebook berperan dalam
membentuk agenda publik, agenda media, dan agenda kebijakan yang memengaruhi
persepsi serta keputusan politik pemilih pemula.

Peran Facebook dalam Pembentukan Agenda Publik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilih pemula cenderung memprioritaskan
isu-isu yang berkaitan langsung dengan kebutuhan hidup sehari-hari, seperti lapangan
kerja bagi lulusan muda, perbaikan infrastruktur jalan, akses internet, pendidikan, dan
ketersediaan air bersih. Informasi mengenai isu-isu tersebut banyak ditemukan dalam
unggahan kandidat, grup komunitas, maupun interaksi antar pengguna Facebook.
Tingginya frekuensi kemunculan isu tersebut menyebabkan pemilih pemula
menganggapnya sebagai isu penting yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan
pilihan politik.

Temuan ini menunjukkan bahwa Facebook berperan dalam membentuk agenda
publik melalui penyebaran informasi yang terus-menerus mengenai isu tertentu. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Teori Agenda Setting yang menjelaskan bahwa media
memiliki kemampuan untuk memengaruhi isu yang dianggap penting oleh masyarakat
melalui intensitas penyampaian informasi (Hadi, 2021). Dalam konteks media sosial,
agenda setting tidak hanya dibentuk oleh media, tetapi juga oleh interaksi pengguna dan
algoritma platform digital.
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Temuan ini didukung oleh penelitian Sitompul et al. (2024) yang menemukan
bahwa media sosial berpengaruh terhadap perilaku politik pemilih pemula karena
informasi yang sering muncul akan lebih mudah diingat dan dianggap penting. Penelitian
Wumbu et al. (2025) juga menunjukkan bahwa media sosial mampu meningkatkan
keterlibatan politik masyarakat melalui penyebaran isu-isu yang relevan dengan
kebutuhan publik. Selain itu, pemilih pemula dalam penelitian ini cenderung memberikan
perhatian lebih besar pada isu yang memiliki kedekatan dengan kondisi lingkungan
mereka (issue proximity), sehingga memperkuat peran Facebook sebagai sarana
pembentukan persepsi sosial dan politik.

Peran Facebook sebagai Agenda Media

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Facebook berfungsi sebagai media yang
menyebarkan dan menonjolkan isu-isu tertentu kepada pengguna. Kandidat
memanfaatkan berbagai fitur Facebook seperti postingan, video, reels, dan grup
komunitas untuk menyampaikan visi dan misi politik mereka. Informasi yang disajikan
dengan bahasa sederhana, visual yang menarik, dan gaya komunikasi yang sesuai dengan
karakteristik generasi muda lebih mudah diterima oleh pemilih pemula.

Konten berupa video singkat, info grafis, dan penggunaan bahasa yang komunikatif
terbukti efektif dalam meningkatkan perhatian dan keterlibatan pengguna. Selain itu,
frekuensi kemunculan konten pada lini masa Facebook turut memengaruhi persepsi
pemilih. Semakin sering suatu isu muncul, maka semakin besar kemungkinan isu tersebut
dianggap penting oleh pemilih pemula.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Andriyendi et al. (2023) yang menyatakan
bahwa media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap partisipasi politik pemilih
pemula karena sifatnya yang interaktif dan mudah diakses. Penelitian Allcott et al. (2024)
juga menunjukkan bahwa algoritma Facebook berperan dalam menentukan eksposur
informasi politik pengguna dengan menampilkan konten yang sesuai dengan minat dan
aktivitas mereka sebelumnya. Oleh karena itu, keberhasilan komunikasi politik di media
sosial tidak hanya ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga oleh cara pesan tersebut dikemas
dan disebarluaskan kepada audiens.

Selain penyampaian informasi, interaksi yang terjadi melalui komentar, /ikes, dan
shares turut memperkuat penyebaran informasi politik serta meningkatkan keterlibatan
pemilih pemula dalam diskusi politik. Kondisi ini menunjukkan bahwa Facebook tidak
hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga sebagai ruang komunikasi politik
yang interaktif.

Peran Facebook dalam Pembentukan Agenda Kebijakan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa isu-isu yang berkembang di Facebook tidak
hanya menjadi bahan diskusi publik, tetapi juga diadopsi oleh kandidat sebagai bagian
dari program kebijakan dan kampanye politik. Program seperti kampung internet,
peningkatan lapangan kerja, pengembangan desa wisata, dan perbaikan infrastruktur
merupakan beberapa isu yang banyak dibahas oleh masyarakat di Facebook dan
kemudian menjadi bagian dari agenda kampanye kandidat.

Temuan ini menunjukkan adanya hubungan antara agenda publik dan agenda
kebijakan. Facebook berfungsi sebagai ruang komunikasi dua arah yang memungkinkan
masyarakat menyampaikan aspirasi sekaligus menjadi sumber informasi bagi kandidat
dalam merumuskan program-program politik. Hasil penelitian ini mendukung konsep

26



2026. JOPPAS: Journal of Public Policy and Administration Silampari 7 (2): 23-28

agenda-building, yaitu proses ketika isu yang berkembang di masyarakat memengaruhi
penyusunan agenda kebijakan publik.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Steinveg & Bjernd (2023) yang
menjelaskan bahwa media sosial berfungsi sebagai ruang komunikasi politik yang
memungkinkan masyarakat memengaruhi prioritas kebijakan melalui diskusi dan opini
yang berkembang secara digital. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilih
pemula tidak hanya menilai isi program yang ditawarkan kandidat, tetapi juga
mempertimbangkan kredibilitas, konsistensi, dan kemungkinan realisasi program
tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemilih pemula memiliki tingkat rasionalitas
yang cukup baik dalam mengevaluasi informasi politik yang diperoleh melalui media
sosial.

Penelitian Nisa et al. (2023) juga menemukan bahwa pemilih pemula saat ini
cenderung lebih kritis dalam menilai informasi politik dan tidak mudah menerima
informasi tanpa melakukan pertimbangan terlebih dahulu. Dengan demikian, Facebook
tidak hanya memengaruhi pembentukan agenda kebijakan, tetapi juga mendorong
munculnya perilaku politik yang lebih rasional di kalangan pemilih pemula.

Implikasi Facebook terhadap Partisipasi Politik Pemilih Pemula

Penelitian ini menemukan bahwa Facebook berkontribusi dalam meningkatkan
partisipasi politik pemilih pemula melalui kemudahan akses informasi, ruang diskusi,
serta interaksi politik yang lebih terbuka. Pemilih pemula menjadi lebih aktif dalam
mencari informasi, mengikuti perkembangan politik, berdiskusi mengenai kandidat, serta
mengevaluasi program-program yang ditawarkan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Wumbu et al. (2025) dan Sitompul et al.
(2024) yang menunjukkan bahwa media sosial mampu meningkatkan partisipasi politik
generasi muda dengan menyediakan akses informasi yang cepat dan mudah. Media sosial
memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk tidak hanya menerima informasi politik,
tetapi juga berpartisipasi dalam proses komunikasi politik melalui berbagai bentuk
interaksi digital.

Meskipun demikian, tingginya arus informasi yang beredar di Facebook juga
berpotensi menimbulkan misinformasi, hoaks, dan bias informasi. Oleh karena itu, literasi
digital menjadi aspek penting yang harus dimiliki pemilih pemula agar mampu memilah
informasi yang akurat dan kredibel. Kemampuan literasi digital yang baik akan
membantu pemilih pemula memanfaatkan Facebook sebagai sarana pendidikan politik
sekaligus menghindari pengaruh informasi yang tidak dapat dipertanggungjawabkan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Facebook memiliki peran
strategis dalam membentuk agenda publik, agenda media, dan agenda kebijakan yang
pada akhirnya memengaruhi perilaku politik pemilih pemula pada Pilkada Kabupaten
Bengkulu Tengah Tahun 2024. Temuan ini memperkuat relevansi Teori Agenda Setting
dalam menjelaskan pengaruh media sosial terhadap pembentukan persepsi dan partisipasi
politik masyarakat di era digital.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media sosial Facebook
memiliki peran yang sangat penting sebagai media informasi dalam pemilihan kepala
daerah Bengkulu Tengah tahun 2024. Facebook mampu membentuk agenda publik,
agenda media, dan agenda kebijakan melalui penyebaran informasi yang intensif dan
interaktif. Pemilih pemula sangat dipengaruhi oleh informasi yang mereka peroleh
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melalui Facebook, terutama yang berkaitan dengan isu-isu yang relevan dengan
kehidupan mereka. Oleh karena itu, Facebook menjadi media strategis dalam membentuk
persepsi dan keputusan politik pemilih pemula.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengkaji peran media sosial lainnya, seperti Instagram, TikTok,
maupun platform digital lain yang saat ini banyak digunakan oleh generasi muda,
sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh media sosial
terhadap perilaku politik pemilih pemula. Selain itu, para kandidat dan tim kampanye
diharapkan dapat memanfaatkan media sosial secara lebih efektif dengan menyajikan
konten yang informatif, edukatif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan pemilih pemula,
sehingga dapat meningkatkan kualitas komunikasi politik yang sehat dan partisipatif. Di
sisi lain, pemilih pemula perlu terus meningkatkan kemampuan literasi digital agar
mampu memilah, memverifikasi, dan mengevaluasi informasi yang diperoleh dari media
sosial secara kritis, sehingga terhindar dari hoaks, misinformasi, maupun bias informasi
yang dapat memengaruhi pengambilan keputusan politik secara rasional.
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